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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Penutupan di Lapangan dan Kenampakan pada Citra Landsat 7 dan 

Landsat 8 
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Tahun 2023 
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Lampiran 2. Hasil Validasi Lapangan pada Areal Perhutanan Sosial di KPH 

Saddang I dan KPH Saddang II 

No Hasil  
Interpretasi 

Hasil 
Validasi Perubahan X Koordinat Y Koordinat 

1 Semak Belukar Sesuai - 119.974184944845 -2.9889322637443 
2 Sawah Sesuai - 119.983619429296 -2.99727313231192 

3 Hutan Kerapatan 
Tinggi Sesuai - 120.015257389224 -3.00249265125669 

4 Hutan Kerapatan 
Rendah Sesuai - 120.042840907982 -2.99626952145886 

5 Lahan Terbuka Sesuai - 120.005113673694 -3.02456318517123 

6 Hutan Kerapatan 
Rendah Sesuai - 119.949234231433 -3.09720058520826 

7 Savana Sesuai - 119.947602432972 -3.10184374095907 

8 Hutan Kerapatan 
Rendah Sesuai - 119.953577092918 -3.12672473315229 

9 Sawah Sesuai - 119.952055891346 -3.1388800619472 

10 Pertanian Lahan 
Kering Campur Sesuai - 120.009170027575 -3.00276174535822 

11 Tubuh Air Sesuai - 119.576323834188 -2.9033111044735 

12 Hutan Kerapatan 
Tinggi Sesuai - 119.946621109363 -3.24129370755313 

13 Hutan Kerapatan 
Tinggi Sesuai - 119.955370144074 -3.21339470319462 

14 Semak Belukar Sesuai - 119.953990646 -3.21176833199993 

15 Hutan Kerapatan 
Tinggi Sesuai - 119.91547085911 -3.24953867628045 

16 Lahan Terbuka Sesuai - 119.814157807963 -3.21564917133782 

17 Semak Belukar 
Tidak 
Sesuai Permukiman 119.815497547947 -3.16445108890791 

18 Savana/Padang 
Rumput 

Tidak 
Sesuai Permukiman 119.822156816031 -3.16428347017355 

19 Pertanian Lahan 
Kering Campur Sesuai - 119.820643754409 -3.15887244956477 

20 Hutan Kerapatan 
Rendah Sesuai - 119.954193813951 -3.13907042460946 
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Lampiran 3. Peta Penutupan Lahan LPHD Batualu Tahun 2000, 2010-2023 

(Ukuran kertas A4) 
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Lampiran 4. Peta Penutupan Lahan LPHD Raru Sibunuan Tahun 2000, 2010-2023 

(Ukuran kertas A4) 
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Lampiran 5. Peta Penutupan Lahan KTH Sipatuo Tahun 2000, 2010-2023 (Ukuran 

kertas A4) 
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Lampiran 6. Peta Penutupan Lahan KTH Salumalino Tahun 2000, 2010-2023 

(Ukuran kertas A4) 
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Lampiran 7. Peta Penutupan Lahan KTH Lereng Ambeso Tahun 2000, 2010-2023 

(Ukuran kertas A4) 
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Lampiran 8. Peta Penutupan Lahan KTH Tanan Tannin Tahun 2000, 2010-2023 

(Ukuran kertas A4) 
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Lampiran 9. Peta Penutupan Lahan KTH Salu Pana’ Tahun 2000, 2010-2023 

(Ukuran kertas A4) 
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Lampiran 10. Peta Penutupan Lahan Gapoktan Padang Ditulak Tallu Tahun 2000, 

2010-2023 (Ukuran kertas A4) 
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Lampiran 11. Peta Penutupan Lahan Gapoktan Sanguyun Kayu Tahun 2000, 2010-

2023 (Ukuran kertas A4) 
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Lampiran 12. Peta Penutupan Lahan Gapoktan Sangkutu’ Banne Tahun 2000, 

2010-2023 (Ukuran kertas A4) 
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Lampiran 13. Peta Penutupan Lahan Gapoktan Mesa Penawa Tahun 2000, 2010-

2023 (Ukuran kertas A4) 
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Lampiran 14. Peta Penutupan Lahan Gapoktan Kaparengngesan Kawasik Nanggala 

Tahun 2000, 2010-2023 (Ukuran kertas A4) 
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Lampiran 15. Peta Penutupan Lahan Gapoktan Kaparengngesan Karre Limbong 

Tahun 2000, 2010-2023 (Ukuran kertas A4) 



108 
 

 

 

 



109 
 

Lampiran 16. Peta Penutupan Lahan Gapoktan Kaparengngesan Basokan Tahun 

2000, 2010-2023 (Ukuran kertas A4) 
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Lampiran 17. Peta Penutupan Lahan Gapoktan Kaparengngesan Karre Penanian 

Tahun 2000, 2010-2023 (Ukuran kertas A4) 
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Lampiran 18. Peta Penutupan Lahan Gapoktan Kaparengngesan Nanna Tahun 

2000, 2010-2023 (Ukuran kertas A4) 
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Lampiran 19. Peta Penutupan Lahan Gapoktan Pedamaran Tahun 2000, 2010-2023 

(Ukuran kertas A4) 
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Lampiran 20. Peta Penutupan Lahan Gapoktan Sapan Kua-Kua Tahun 2000, 2010-

2023 (Ukuran kertas A4) 
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Lampiran 21. Grafik perubahan penutupan lahan setiap izin 
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Lampiran 22. Kelas Penutupan Lahan Berdasarkan Peraturan Direktur Jendral 

Planologi Kehutanan Nomor: P.1/VII-IPSDH/2015 tentang Pedoman 

Pemantauan Penutupan Lahan. 

No 
Kelas Penutupan 

Lahan 
Simbol Kode Keterangan 

1 Hutan Lahan Kering 

Primer/Hutan Kerapatan 

Tinggi 

Hp 2001 Seluruh kenampakan hutan dataran 

rendah, perbukitan dan pegunungan 

yang belum menampakkan bekas 

penebangan 

2 Hutan Lahan Kering 

Sekunder/Hutan 

Kerapatan Rendah 

Hs 2002 Seluruh kenampakan hutan dataran 

rendah, perbukitan dan pegunungan 

yang sudah menampakkan bekas 

penebangan (kenampakan alur dan 

bercak bekas tebang).  

3 Hutan Rawa Primer Hrp 2005 Seluruh kenampakan hutan di daerah 

berawa, termasuk rawa payau dan rawa 

gambut yang belum menampakkan 

bekas penebangan 

4 Hutan Rawa Sekunder Hrs 2051 Seluruh kenampakan hutan di daerah 

berawa, termasuk rawa payau dan rawa 

gambut yang telah menampakkan bekas 

penebangan. 

5 Hutan Mangrove Primer Hmp 2004 Hutan Bakau, nipah dan nibung yang 

berada di sekitar pantai yang belum 

memperlihatkan bekas penebangan. 

6 Hutan Mangrove 

Sekunder 

Hms 20041 Hutan Bakau, nipah dan nibung yang 

berada di sekitar pantai yang telah 

memperlihatkan bekas penebangan 

dengan pola alur, bercak dan genangan. 

Khusus untuk bekas tebangan yang telah 

beralih fungsi menjadi tambak/sawah 

digolongkan menjadi tambak/sawah. 

7 Hutan Tanaman Ht 2006 Seluruh kawasan hutan tanaman baik 

yang sudah ditanami maupun yang 

belum (masih berupa lahan kosong). 

Identifikasi lokasi dapat diperoleh 

dengan Peta Persebaran Hutan Tanaman 
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No 
Kelas Penutupan 

Lahan 
Simbol Kode Keterangan 

8 Perkebunan Pk 2010 Seluruh kawasan perkebunan, baik yang 

sudah ditanami maupun yang belum 

(masih berupa lahan kosong) 

Identifikasi lokasi dapat diperoleh 

dengan Peta Persebaran Perkebunan. 

Perkebunan rakyat yang biasanya 

berukuran kecil akan sulit diidentifikasi 

dari citra maupun peta persebaran 

sehingga memerlukan informasi lain, 

termasuk data lapangan.  

9 Semak Belukar B 2007 Kawasan bekas hutan lahan kering yang 

telah tumbuh kembali atau kawasan 

dengan liputan pohon jarang (alami). 

Kawasan ini biasanya tidak 

menampakkan lagi bekas/bercak 

tebangan 

10 Semak Belukar Rawa Br 20071 Kawasan bekas hutan rawa/mangrove 

tumbuh kembali atau kawasan dengan 

liputan pohon jarang (alami) atau 

kawasan dengan dominasi vegetasi 

rendah (alami). Kawasan ini biasanya 

tidak menampakan bekas/bercak 

tebangan 

11 Savana/Padang Rumput S 3000 Kenampakan nonhutan alami berupa 

padang rumput, kadang-kadang dengan 

sedikit semak atau pohon.  

12 Pertanian Lahan Kering Pt 20091 Semua aktivitas pertanian lahan kering 

seperti tegalan, kebun campuran dan 

ladang. 

13 Pertanian Lahan Kering 

Campur Semak 

Pc 20092 Semua jenis pertanian lahan kering yang 

berselang seling dengan semak, belukar, 

dan hutan bekas tebangan. Sering 

muncul pada areal perladangan 

berpindah, dan rotasi tanam lahan karst. 

14 Sawah Sw 20093 Semua aktivitas pertanian lahan basah 

yang dicirikan oleh pola pematang 
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No 
Kelas Penutupan 

Lahan 
Simbol Kode Keterangan 

15 Tambak  Tm 20094 Aktivitas perikanan darat atau 

penggaraman yang tampak dengan pola 

pematang di sekitar pantai  

16 Pemukiman Pm 2012 Kawasan permukiman, baik perkotaan, 

pedesaan, industry dll, yang 

memperlihatkan pola alur rapat. 

17 Transmigrasi  Tp 20095 Seluruh kawasan, baik yang telah 

diusahakan maupun yang belum, 

termasuk areal pertanian, perladangan 

dan permukiman didalamnya. 

18 Lahan Terbuka  T 2014 Seluruh kenampaan lahan terbuka tanpa 

vegetasi (singkapan batuan punca 

gunung, kawah vulkan, gosong pasir, 

pasir pantai), lahan terbuka bekas 

kebakaran dan lahan terbuka yang 

ditumbuhi oleh alang-alang/rumput. 

Kenampakan lahan terbuka untuk 

pertambangan dikelaskan 

pertambangan, sedangkan lahan terbuka 

bekas pembersihan lahan land-clearing 

dimasukkan kelas pertanian, 

perkebunan atau hutan tanaman. 

19 Pertambangan  Tb 20141 Lahan terbuka yang digunakan untuk 

aktivitas pertambangan terbuka- open 

pit-(spt: batubara, timah, tembaga, dll), 

serta lahan pertambangan tertutup yang  

dapat diidentifikasi dari citra berdasar 

asosiasi kenampakan objeknya. Lahan 

pertambangan tertutup skala kecil atau 

yang tidak teridentifikasi dikelaskan 

menurut kenampaan permukaannya.  

20 Tubuh Air A 5001 Semua kenampakan perairan, termasuk 

laut, sungai, danau, waduk, terumbu 

karang, padang lamun, dll. Kenampakan 

sawah dan rawa-rawa digolongkan 

tersendiri 
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No 
Kelas Penutupan 

Lahan 
Simbol Kode Keterangan 

21 Rawa Rw 50011 Kenampakan lahan rawa yang sudah 

tidak berhutan 

22 Awan  Aw 2500 Kenampakan awan yang menutupi 

lahan suatu kawasan dengan ukuran 

lebih dari 4 cm² pada skala penyajian. 

Jika liputan awan tipis masih 

memperlihatkan kenampakan di 

bawahnya dan memungkinkan ditafsir 

tetap didelinasi. 

23 Bandara/Pelabuhan Bdr/plb 20121 Kenampakan bandara dan pelabuhan 

yang berukuran besar dan 

memungkinkan untuk didelinasi 

tersendiri.  

 


